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BAB V 

 PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan diperoleh kesimpulan sebagai berikut:  

1. Saluran Pemasaran beras di Gapoktan Serumpun Kelurahan Dembe Jaya 

terdiri dari dua bentuk saluran pemasaran yaitu : 

a. Petani   konsumen 

b. Petani             pedagang pengecer             konsumen 

2. Margin Pemasaran beras pada Gapoktan serumpun di Kelurahan Dembe 

Jaya adalah Rp. 1.000 

3. Berdasarkan hasil perhitungan Regresi Linear Variabel Boneka (Dummy 

Variable) diperoleh bahwa terdapat hubungan yang positif antara Saluran 

Pemasaran dengan pendapatan petani padi sawah, dengan kedua variabel 

dalam interprestasi tersebut dalam kategori Kuat artinya kedua variabel 

tersebut harus ditingkatkan lagi cara melakukan pengelolaanya teknik 

Regresi variabel dummy menghasilkan kesimpulan dengan asumsi bahwa 

nilai f hitung (8,90) > f-tabel  yaitu (4,05) dengan tingkat signifikansi 

sebesar 5%. Dan untuk t hitung (- 2,983) dengan signifikan 5 % yang 

berarti semakin panjang saluran pemasaran beras maka semakin rendah 

pendapatan yang akan diterima oleh petani padi sawah. 

 

A. Saran 

1. Disarankan kepada petani agar dapat menggunakan saluran pemasaran 

secara langsung untuk meningkatkan pendapatan petani dan mengurangi 

biaya pemasaran.  

2. Jika menggunakan pemasaran secara tidak langsung (menggunakan 

perantara) disarankan petani perlu mencari informasi harga jual di tingkat 

konsumen agar posisi petani dalam tawar-menawar lebih kuat. 
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3. Petani beras perlu mempertahankan hubungan kerja sama yang baik 

dengan semua pedagang, selain itu petani juga perlu melakukan perluasan 

pasar dalam memasarkan hasil produksinya. 

4. Pemerintah dalam hal ini Dinas Pertanian dan Dinas Perindustrian dan 

Perdagangan Kota Gorontalo, sebaiknya lebih memberikan perhatian 

terhadap petani padi sawah/beras di Kelurahan Dembe Jaya dalam 

manajemen pengelolaan usahatani padi sawah/beras dan strategi 

pemasaran yang sesuai. 
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